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o ALAH satu usul yang
diajukan oleh guru be-

sar antropologi UI Par-

sudi Suparlan dalam pidato
utamanya pada pembukaan
”Simposium  Internasional
Jurnal Antropologi Indo-
nesia” adalah agar Depdik-
nas mengadopsi pendidikan
multikulturalisme untuk di-
berlakukan dalam pendidik-
an sekolah, dari tingkat SD
sampai dengan tingkat SLTA.
”Multikulturalisme se-
baiknya masuk dalam kuri-
kulum sekolah, khususnya
untuk daerah-daerah bekas
konflik berdarah antarsuku
bangsa, seperti di Poso, Ka-
limantan Barat dan Kaliman-
tan Tengah, ” kata dia. Dalam
diskusi dengan tokoh-tokoh
Madura, Dayak dan Melayu
di Singkawang baru-baru ini
mereka semua menyetujui
- dan mendukung ide menge-

nai diselenggarakannya pela-

jaran multikulturalisme di

sekolah-sekolah dalam men-

cegah terulangnya kembali

“ konflik berdarah yang mere-
ka alami, tambah Suparlan.

. Pendidikan multikultural
adalah satu dari 25 panel da-
lam simposium dengan peser-
ta dari berbagai daerah di
Indonesia di samping peserta
dari Singapura, Malaysia, Je-
pang, Australia, Perancis,
Inggris, AS, Italia, Denmark,

' serta negara-negara lain itu.

Salah seorang pembicara
dalam panel itu, Azyumardi
Azra, Guru Besar Sejarah So-
sial-Intelektual dan Rektor
Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta,
mendukung gagasan pen-
didikan multikultural itu. Di
AS, gagasan pendidikan mul-

tikultural muncul didorong
oleh kurang berhasilnya pen-
didikan interkultural dalam
mengatasi konflik antargo-
longan dan masyarakat. Pen-
didikan interkultural diang-
gap hanya memunculkan si-
kap tidak peduli pada nilai-
nilai budaya minoritas, bah-
kan melestarikan prasangka-
prasangka sosial dan kultu-
ral. Pendidikan multikultur-
al, sebagai gantinya, diharap-
kan dapat menumbuhkan si-
kap peduli dan mau mengerti
atau politik pengakuan ter-
hadap kebudayaan kelompok
minoritas.

nesia sudah sangat berat,”
kata dia.
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LALU apa hubungannya
kisah kambing bernama Ni

Mesaba dengan pendidikan.

multikultural? Ratnayu Sita-
resmi, peneliti dari Bandung,
menghubungkannya ketika
membicarakan Fabel untuk
Pendidikan Multikultural.
Memperkenalkan paradig-
ma multikulturalisme pada
anak, menurut dia dapat di-
lakukan melalui dua -cara.
Yang pertama adalah me-
nyampaikan pesan tentang

Fabel atau dongeng binatang sa-

ngat mudah dipahami

oleh anak.

Kurikulum pendidikan
multikultural, kata Azra, se-
harusnya mencakup subyek-
subyek seperti toleransi, te-
ma-tema tentang perbedaan
etno-kultural dan agama, ba-
haya diskriminasi, penyele-
saian konflik dan mediasi,
HAM, demokrasi dan plurali-
tas, kemanusiaan universal,
serta - subyek-subyek lain

' yang relevan.

“Tapi, perumusan dan im-
plementasi pendidikan mul-

tikultural di Indonesia masih.

memerlukan pembahasan se-
rius dan khusus. Apakah ter-
pisah, berdiri sendiri sebagai
matapelajaran, ataukah ter-
padu atau terintegrasi dalam
mata-matapelajaran  lain.
Beban pelajaran siswa Indo-

multikulturalisme  dengan
memberi contoh kehidupan
sehari-hari, dan cara kedua
secara tidak langsung, yaitu
dengan menyampaikan cerita
yang berisi pesan tentang
multikulturalisme, antara
lain dari dongeng, legenda,
dan fabel.

Dalam penelitiannya me-
ngenai fungsi fabel dalam pe-
warisan kebudayaan kepada
anak, Sitaresmi berkesimpu-
lan bahwa fabel atau don-
geng binatang sangat mudah
dipahami oleh anak, baik
simbol bahasa, karakter, pe-
rilaku maupun interaksinya.

Penelitian - dilakukan di
Sanggar Kukuruyuk, sebuah
sanggar permainan dan
teater anak di Denpasar, Bali,

di mana di sampaikan fabel
secara lisan pada anak-anak
anggota sanggar. Salah satu
fabel yang digunakan adalah
Katuturan Kambing Takutin
Macan, kisah mengenai in--
duk kambing bernama Ni
Mesaba menghadapi I Ma-
can.
Fabel selalu menceritakan -
interaksi yang terjadi antara .
beberapa jenis binatang yang -

memiliki perbedaan tempat ..

hidup, cara hidup dan jenis
makanan. Interaksi antarper- -
bedaan ini selalu menjadi in-
ti cerita. Hasil penelitian pa-
da 40 anak kelas IT sampai IV
SD itu memperlihatkan bah-
wa argumentasi yang dimi-
liki anak-anak dalam mema- |
hami fabel itu adalah argu- -
mentasi yang kontekstual.
Anak-anak tidak terikat pa-
da penilaian lama, melainkan -
melakukan penilaian dengan
alasan yang sesuai dengan
konteks. Kemampuan argu-
mentasi itu dapat terbentuk
karena fabel menyediakan -
karakter yang bertolak be-
lakang, kata dia.

Penilaian dan argumentasi
yang kontekstual menurut
Sitaresmi sangat dibutuhkan
dalam membangun paradig-
ma multikulturalisme. Tentu *
saja diperlukan bantuan pen- -

,jelasan tentang pengakuan -
adanya perbedaan yang me- -
lingkupi setiap karakter da- -
lam fabel, kesepakatan yang
terjadi, serta akibat buruk =«
yang muncul kalau homogen- .
itas dipaksakan menjadi pe- =
nyelesaian akhir. Itu akan sa-

ngat membantu terbentuk- “

nya pemahaman tentang pa-
radigma multikulturalisme
pada diri anak. (DD




